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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap kondisi pemeriksaan pajak oleh aparat pemeriksa pajak dan

kepatuhan wajib pajak, baik yang belum pernah diperiksa maupun yang sudah diperiksa, dan sekaligus

untuk mengetahui pengaruh pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.

 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif-korelasional, dimana analisisnya terutama mengandalkan

perhitungan statistika untuk mencapai inferensi mengenai hubungan atau pengaruh variabel babas

(pemeriksaan) terhadap variabel terikat (kepatuhan wajib pajak). Penelitian mengambil lokasi di Propinsi

DKI Jakarta, dengan fokus utama Suku Dinas Pendapatan Daerah Kotamadya Jakarta Barat. Pengumpulan

data dilakukan dua cara, yakni penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan, terutama dengan

mengandalkan dokumentasi yang ada di Kantor Suku Dinas Pendapatan Daerah Kotamadya Jakarta Barat.

 

Hasil penelitian menunjukkan hal-hal sebagai berikut:

1. Kondisi kepatuhan wajib pajak yang belum pernah diperiksa dan yang sudah diperiksa memiliki

perbedaan yang cukup berarti. Untuk wajib pajak yang belum pernah diperiksa memiliki tingkat kepatuhan

rendah, diperiksa 1 kali memiliki tingkat kepatuhan sedang, diperiksa 2 kali memiliki tingkat kepatuhan

tinggi, diperiksa 3 kali memiliki tingkat kepatuhan tinggi, diperiksa 4 kali memiliki tingkat kepatuhan sangat

tinggi, dan diperiksa lebih dari 4 kali memiliki tingkat kepatuhan sangat tinggi.

2. Antara variabel pemeriksaan (X) dengan variabel kepatuhan wajib pajak, (Y) secara kualitatif

menunjukan hubungan yang sangat kuat dengan hasil koefisien korelasi (r) sebesar 0,804. Nilai r (0,804)

yang positif menunjukkan adanya orientasi hubungan positif, dimana semakin banyak frekuensi

pemeriksaan, maka kepatuhan wajib pajak akan semakin tinggi.

3. Jumlah atau frekuensi pemeriksaan memberikan pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak

dengan kontribusi yang diberikan sebesar 0,647 atau 64,7%.

 

Berdasarkan temuan-temuan tersebut maka disarankan dua hal penting, yakni:

1. Jumlah / frekuensi pemeriksaan hendaknya makin ditingkatkan, karena keberadaannya terbukti dapat

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Dalam rangka peningkatan frekuensi pemeriksaan tersebut diperlukan

intensifikasi pemeriksaan oleh aparat pemeriksa yang telah ada yaitu dengan mendayagunakan dan

memaksimalkan kemampuan pemeriksa yang telah ada, sehingga dengan intensifikasi pemeriksaan ini pada

gilirannya dapat mendorong peningkatan penerimaan Pemda DKI dari sektor pajak hiburan.

2. Sebagai tindak lanjut atas hasil penelitian ini, ada baiknya dilakukan penelitian lanjutan secara kuantitatif

dengan dua fokus, yaitu 1) mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak selain

pemeriksaan, 2) Melaksanakan penelitian dengan mengambil obyek jenis pajak, setting (kancah) penelitian,

dan sampel yang berbeda serta dalam jumlah yang lebih banyak. Dengan cara ini diharapkan akan lahir
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temuan-temuan baru yang dapat memperkaya dan melengkapi hasil penelitian ini.


